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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah penulis paparkan di atas yang berjudul Strategi

Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di

Madrasah Ibtidaiyyah Sekota Dumai dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi guru dalam melaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
aqidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyyah Sekota Dumai sudah cukup
terlaksana dengan baik dari kegiatan pembelajaran dan terlaksana sesuai
dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti yang diharapkan.

Kelebihan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyyah Al-Falah kota Dumai sebagai berikut (1) siswa
merasa senang dan tertantang; (2) siswa merasa pembelajaran yang
dulunya pasif menjadi aktif; (3) merangsang siswa untuk berfikir tentang
kemungkinan kebenaran dari sebuah teori; (4) melatih siswa untuk
bertindak teliti, dan bertanggungjawab; (5) siswa merasa dilatih untuk

dapat bertanggung jawab atas hasil temuannya.

. Kelemahan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah kota Dumai yaitu sebagai beriku (1)
kurangnya motivasi siswa dan memerlukan waktu persiapan yang lama; (2)
jenis pertanyaan terkadang kurang fokus/tidak relevan; (3) siswa terbiasa
menerima setiap infomasi dari guru sehingga mereka malas untuk menalar

materi yang disajikan guru; (4) memerlukan waktu yang lebih dalam
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menemukan jawaban atas percobaan; dan (5) tidak semua siswa mampu
menyampai ide-ide baru karena rasa minder antar teman.

4. Kelebihan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Taufigiyah Binaan Kota Dunai adapun kelebihan dari
pendekatan saintifik sebagai berikut : (1) siswa merasa dapat menemukan
fakta baru dan rasa ingin tau yang tinggi; (2) membangkitkan rasa ingin
tahu, minat, dan perhatian siswa tentang suatu tema atau topik
pembelajaran yang akan dipersiapkan oleh guru; (3) siswa merangsang
peserta didik untuk berfikir tentang kemungkinan kebenaran dari sebuah
teori; (4) yang dulunya monoton sekarang melatih siswa untuk bertindak
teliti, bertanggungjawab, cermat dan berhati-hati; dan (5) siswa mampu
membuat dan menyusun ide gagasan yang cemerlang secara terstruktur.

5. Kelemahan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran di
di Madrasah Ibtidaiyah Taufigiyah Binaan Kota Dumai sebagai berikut :
(1) siswa seringkali acuh tak acuh sehingga lebih membutuhkan waktu
persiapan lebih matang; (2) guru kurang maksimal mengontrol waktu dan
kurang maksimalnya guru dalam kegiatan menanya; (3) siswa terkadang
malas berfikir untuk menalar sesuatu karena sudah terbiasa mendapatkan
informasi langsung oleh guru; (4) ceroboh dalam mengambil sikap; dan (5)
tidak semua siswa pandai dalam menyampaikan informasi.

B. SARAN
Melalui tesis ini penulis menyarankan beberapa hal, diantaranya sebagai

berikut :
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. Kepada kepala Madrasah Ibtidaiyyah Al-Falah dan Madrasah
Ibtidaiyyah Taufigiyah Binaan agar selalu meningkatkan mutu dan
kuliatas pendidik dengan cara meningkatkan kompetensi guru,
sehingga guru lebih profesional dalam mengajar.

. Kepada guru aqidah akhlak agar tidak menekankan pelajaran aqidah
akhlak sebagai sebuah produk saja, melainkan menekankan pelajaran
aqidah akhlak sebagai suatu proses melalui penerapan pendekatan
saintifik.

. Kepada dinas pendidikan dan pihak pemerintah daerah Dumai
hendaknya selalu memberi perhatian, dorongan/motivasi, arahan,
pelatihan dan mengetahui kebutuhan guru untuk meningkatkan
profesional guru bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran
dalam dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam Pasca
Sarjana (S2);

. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai kajian empiris melalui

pengembangan penelitian lanjutan mengenai.



